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Abstrak 

 

Masalah gigi dan mulut merupakan masalah utama dari 10 penyakit terbanyak 

yang diderita masyarakat. Departemen Kesehatan pada tahun 2007 menyatakan 

prevalensi nasional masalah gigi-mulut sebesar 23,5 %, dengan prevalensi 

nasional karies aktif adalah 43,4 %. Pengobatan penyakit gigi berlubang 

berdasarkan data tersebut membutuhkan biaya hingga 3.513 dolar per 1.000 

orang. Rasa malas umumnya menyebabkan masyarakat malas menggosok gigi. 

Tingginya aktifitas juga dapat menyebabkan masyarakat tidak sempat untuk 

menggosok gigi. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya permasalahan gigi 

pada masyarakat. Diperlukan adanya metode baru menyikat gigi yang praktis dan 

efisien. Salah satunya tooth brushing yang mengandung komponen dasar kitosan 

mikrokristalin. Tooth brushing tidak memerlukan sikat, karena mengandung 

butiran kitosan yang kasar sehingga dapat membersihkan gigi. Cara menyikat gigi 

model baru tooth brushing sangat praktis, cukup dengan dikumur-kumur. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menciptakan cara menyikat gigi model baru yang 

mengandung anti bakteri alami. Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 

pembuatan kitosan dan kitosan mikrokristalin (CMC), formulasi tooth brushing dan 

analisis bahan (uji kadar air, kadar abu, derajat deasetilasi, analisis TPC, dan  uji 

organoleptik). Hasil pengujian menunjukkan bahwa rendemen kitosan yang didapat 

sebesar 26,47 % dan CMC sebesar 47 %. Kitosan memiliki kadar air sebesar 6%, 

kadar abu 3%, kadar N sebesar 3%, sementara CMC memiliki kadar air sebesar 

3,92%, kadar abu 4%, kadar N sebesar 1,4 %. Derajat deasetilasi kitosan sebesar 

75%, dan CMC sebesar 80 %. Formulasi Tooth brushing terbaik terdapat dengan 

penambahan 200 mg kitosan  dan 10 mg CMC yang memiliki nilai TPC terendah 

(2,8 x 10
5 

CFU/gr) setelah berkumur. 

 

Kata kunci : gigi, kitosan, kitosan mikrokristalin, tooth brushing 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah gigi dan mulut merupakan masalah utama dari 10 penyakit 

terbanyak yang diderita masyarakat (Malik 2008). Departemen Kesehatan pada 

tahun 2007 menyatakan prevalensi nasional masalah gigi-mulut sebesar 23,5 %, 

dengan prevalensi nasional karies aktif adalah 43,4%. Tingginya angka 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut tidak dapat dianggap remeh. Ketua umum 

PDGI, drg Emir M Muis menyampaikan bahwa menjaga kesehatan mulut dan gigi 

berarti juga menjaga seluruh kesehatan tubuh, dikarenakan gigi yang tidak sehat 

atau pada umumnya berlubang sangat mudah terjangkit kuman dengan bakteri 

yang apabila menembus ke pembuluh darah dapat menggumpal di jantung   

(Malik 2008). Fakta lain membuktikan bahwa keluhan penyakit gigi juga 

berdampak terhadap produktivitas penderita. Keluhan sakit gigi berakibat 

seseorang tidak masuk kerja atau pergi ke sekolah. Gangguan tersebut rata-rata 

3,86 hari dengan kisaran berhenti beraktivitas antara 2,5 hari hingga 5,28 hari. 

Tahun 2002 International Dental Journal melansir data bahwa di banyak 

negara penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit keempat termahal dalam 

biaya penyembuhannya. Pengobatan penyakit gigi berlubang berdasarkan data 

tersebut membutuhkan biaya hingga 3.513 dolar per 1.000 orang anak. Jumlah 

anggaran tersebut melebihi anggaran kesehatan yang diperuntukkan bagi anak-

anak di negara-negara terendah pendapatan per kapitanya. Tingginya angka 

permasalahan tersebut tidak dapat dianggap remeh. Permasalahan gigi dan mulut 

umumnya disebabkan oleh rasa malas untuk menggosok gigi. Aktifitas yang 

tinggi juga membuat orang tidak sempat menggosok gigi. Apalagi menggosok 

gigi secara mekanik menggunakan sikat dan pasta dirasa tidak cukup praktis saat 

akan dibawa berpergian. Menurut Malik (2008) menyikat gigi diperlukan minimal 

2 kali sehari. Oleh karena itu perlu adanya suatu efektifitas guna menjaga 

kebersihan serta kesehatan gigi dan mulut yang praktis dan efisien. Salah satu cara 

yang pas adalah menggunakan tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing. 

Menurut Eldin et al. (2008),  kitosan merupakan polimer glukosamin yang 

dapat dimanfaatkan,salah satunya di bidang farmasi sebagai zat antibakteri. 

Kemampuan anti bakteri kitosan diakibatkan terdapatnya gugus NH3 glukosamin 

yang mampu berinteraksi dengan permukaan sel bakteri yang bermuatan negatif. 

Penelitian mouthwash menggunakan CMC yang dilakukan Zahid (2012) 

menunjukkan bahwa penggunaan CMC efektif menghilangkan bakteri mulut 

sehingga dapat mencegah timbulnya plak. Penggunaan mouthwash yang 

mengandung alkohol beresiko dapat menimbulkan resiko kanker. Tooth brushing 

adalah salah satu solusi cerdas cara menyikat gigi model baru tanpa sikat yang 

menggabungkan fungsi mouthwash dan sikat gigi. Tooth brushing mengandung 

butiran kitosan yang kasar sehingga dapat membersihkan gigi dan memberikan 

daya kesat karena dapat berikatan dengan mukus. Tooth brushing juga  

mengandung kitosan mikrokristalin (CMC) yang memiliki tingkat kekristalan yang 

tinggi dan aman untuk digunakan. 
 

B. Perumusan Masalah 

Masalah kebersihan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan, 

terutama kebersihan mulut. Rasa malas sayangnya menjadi salah satu faktor 

masyarakat malas menggosok gigi. Tingginya aktifitas juga dapat menyebabkan 
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masyarakat tidak sempat untuk menggosok gigi, sehingga permasalahan gigi pada 

masyarakat menjadi meningkat. Diperlukan adanya metode baru menyikat gigi 

yang praktis dan efisien. Salah satunya tooth brushing yang mengandung 

komponen dasar kitosan dan kitosan mikrokristalin. 

Menyikat gigi dengan tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing tidak 

memerlukan sikat, karena mengandung butiran kitosan yang kasar sehingga dapat 

membersihkan gigi. Kitosan kristalin mengandung zat anti bakteri alami yang dapat 

mencegah plak pada gigi, sehingga mengurangi potensi karies gigi (gigi berlubang). 

Cara menyikat gigi model baru tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing 

sangat praktis untuk digunakan dan mudah dibawa saat berpergian, sehingga 

diharapkan tooth brushing dapat mengatasi permasalahan kesulitan dalam menyikat 

gigi bagi mayarakat luas. Hal inilah yang menjadikan tooth brushing by chitosan 

cristalin scrubbing memiliki potensi sebagai alternatif solusi masalah gigi di 

kalangan masyarakat. 
 

C. Tujuan Program 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan formulasi tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing terbaik 

dengan komponen dasar kitosan dan kitosan mikrokristalin (CMC). 

2. Menciptakan cara menyikat gigi model baru yang mengandung anti bakteri 

alami sehingga dapat mencegah timbulnya plak pada gigi.  
 

D. Luaran yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari penelitian Tooth Brushing by Chitosan 

Cristalin Scrubbing adalah 

1. Adanya tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing  dari kitosan untuk 

sikat gigi modern yang efektif, praktis, dan efisien. 

2. Adanya karakteristik tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing yang 

memiliki kemampuan anti bakteri alami.  

3. Adanya alternatif menyikat gigi model baru yang tidak memerlukan sikat di 

kalangan masyarakat. 

4. Adanya pengembangan tooth brushing by chitosan cristalin scrubbing dalam 

bentuk kemasan (sacchet), aerosol, ataupun pasta gigi. 
 

E. Kegunaan Program 

Luaran yang diharapkan dari penelitian tooth brushing by chitosan cristalin 

scrubbing adalah  

1. Mengurangi permasalahan gigi dan mulut masyarakat.  

2. Meningkatkan kepraktisan dalam menyikat gigi di kalangan masyarakat. 

3. Menghemat dana atau biaya dalam pembelian sikat gigi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kitosan 

Kitosan merupakan komponen makromolekul berupa polisakarida yang 

dibentuk dari n-asetil-2-amino-2-deoksi-d-glukosa melalui ikatan  β-(1,4) 

glikosida. Pada tiga dekade  terakhir kitosan digunakan dalam proses detoksifikasi 

air. Apabila kitosan disebarkan di atas permukaan air, mampu  menyerap lemak, 

minyak, logam berat, dan zat yang berpotensi sebagai toksik lainnya (Kumar et al. 
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1998).  Kitosan bersifat antacid (menyerap zat racun), mencegah plak dan 

kerusakan gigi, membantu mengontrol tekanan darah, membantu menjaga 

pengkayaan kalsium (Ca) atau memperkuat tulang, dan bersifat anti tumor 

(Shahidi et al. 1999).  

Senyawa kimia  kitosan mudah menyesuaikan diri, bersifat hidrofobik dan 

memiliki reaktivitas kimia yang tinggi karena memiliki kandungan gugus OH dan 

gugus NH2 yang bebas serta ligan yang bervariasi (Prashanth dan Tharanathan 

2007).  Kitosan dan turunannya telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang 

misalnya dalam bidang pangan, mikrobiologi, pertanian farmasi, dan sebagainya. 

Kitosan memiliki banyak keunggulan, diantaranya memiliki struktur yang mirip 

dengan serat selulosa yang terdapat pada buah dan sayuran. Keunggulan lain yang 

sangat penting adalah kemampuannya dalam menghambat dan membunuh 

mikroba atau sebagai zat antibakteri, diantaranya kitosan dapat menghambat 

pertumbuhan berbagai mikroba penyebab penyakit tifus yang resisten terhadap 

antibiotik yang ada (Yadaf dan Bhise 2004 dalam Hardjito 2006).  

Berbagai hipotesis yang sampai saat ini masih berkembang mengenai 

mekanisme kerja kitosan sebagai antibakteri adalah sifat afinitas yang dimiliki 

oleh kitosan yang sangat kuat dengan DNA mikroba sehingga dapat berikatan 

dengan DNA yang kemudian mengganggu mRNA dan sintesis protein (Hadwiger 

dan Loschke 1978 dalam Hardjito 2006). Potensi kitosan sebagai zat antibakteri 

didasarkan pada interaksi awal antara kitosan dan bakteri yang bersifat 

elektrostatik. Kitosan kristalin merupakan biopolimer hasil modifikasi kitosan 

dengan karakteristik tingkat kristal yang tinggi dan dapat dibentuk menurut skala 

besar molekulnya melalui berbagai metode. Menurut Struszczyk dan Kivekäs 

dalam Säkkinen at al. (2003) kitosan kristalin telah banyak dipelajari dan 

diaplikasikan kedalam beberapa bentuk aplikasi yang diantaraya berfungsi sebagai 

devirat obat-obatan serta dalam formulasi menurunkan kolesterol. 
 

B. Jenis Bakteri Mulut dan Gigi 

Berbagai ruang dan permukaan di dalam mulut mengandung banyak flora 

mikroba (Suryo 1993). Mikroorganisme yang hidup pada permukaan mulut antara 

lain Streptococcus salivarius, S. mitis, S. sanguis, S. mutans, Veillonella, dan 

Bakteroides gingivalis (Suryo 1993). Sterptococcus mutans adalah bakteri gram 

positif (Ryan dan Ray 2004), bersifat asidogenik dan asidodurik, yang merupakan 

kontributor signifikan kerusakan pada gigi (Loesche 1996). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi antara frekuensi S. mutans di dalam plak dengan 

terjadinya karies gigi (Englander et al. 1972). Bakteri ini bersifat patogen, dapat 

menjalar ke organ lain dan menyebabkan penyakit yang berakibat fatal (Zaenab et 

al. 2004), seperti bacteraemia dan endokarditis infektif (Nomura et al. 2007). 

 

III. METODE PENDEKATAN 

 

A. Pembuatan Kitosan (Suptijah et al. 1992) 

Limbah kulit udah yang telah dibersihkan didemineralisasi menggunakan 

HCl 1,5 N 1:7 (b/v) suhu 90°C selama 1 jam, diikuti proses pengeringan. Proses 

deproteinisasi dengan NaOH 3,5 N1:10 (b/v) suhu 90°C selama 1 jam diikuti 

proses pengeringan sehingga dihasilkan kitin. Proses deasetilasi dilakukan dengan 

NaOH 50% suhu 140°C 1:10 (b/v) selama 1 jam, dan dilanjutkan dengan 

netralisasi.  
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B. Pembuatan Kitosan Mikrokristalin (Zahid 2012) 

Produksi Kitosan Mikrokristalin diawali dengan pelarutan kitosan dalam 

larutan asam asetat 2% yang selanjutnya larutan kitosan tersebut dihomogenizer 

dengan magnetic stiererr selama 10 menit. Tahap selanjutnya berupa penambahan 

secara perlahan Natrium Hidroksida 10% hingga terjadi proses Tahap terakhir dari 

proses produksi kitosan mikrokristalin berupa proses pengeringan menggunakan 

spray dryer sehingga memperoleh bubuk kitosan mikrokristalin. 

C. Analisis Penelitian 

Prosedur analisis meliputi analisis perhitungan rendemen, analisis kadar air, 

analisis kadar mineral, analisis kadar protein, analisis derajat deasetilasi (DD) 

dengan alat FTIR (Forrier transformation Infra Red), uji mikrobiologi atau Total 

Plate Count (TPC), dan uji organoleptik. 

1. Analisis pengukuran rendemen 

Banyaknya rendemen dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 

Rendemen  % =
a (gram)

b (gram)
x 100 % 

Keterangan: a = Berat hasil proses 

  b = Berat awal bahan 

2. Analisis kadar air (SNI 2006) 

Analisis kadar air dilakukan mengacu pada SNI 01-2356-2006. Cawan 

porselen dikeringkan dalam oven selama 30 menit, lalu didinginkan dalam 

desikator selama 15 menit. Selanjutnya sampel ditimbang sebanyak 5 g dalam 

cawan dan dikeringkan dalam oven pada suhu 100 
o
C selama 5 jam atau sampai 

beratnya konstan. Cawan beserta isinya kemudian didinginkan dalam desikator 

dan ditimbang. Perhitungan kadar air dapat dilihat sebagai berikut : 

Kadar air  % =
berat air (gr)

berat sampel awal (gr)
x 100 % 

3. Analisis kadar mineral (AOAC 2005) 

Cawan pengmineralan dikeringkan di dalam oven selama 1 jam pada suhu 

105 
o
C, kemudian didinginkan selama 15 menit di dalam desikator dan ditimbang 

hingga didapatkan berat yang konstan. Sampel sebanyak 5 g dimasukkan ke 15 

dalam cawan pengmineralan dan dipijarkan di atas nyala api bunsen hingga tidak 

berasap lagi. Setelah itu dimasukkan ke dalam tanur pengmineralan dengan suhu 

600 
o
C selama 1 jam, kemudian ditimbang hingga didapatkan berat yang konstan. 

Kadar mineral ditentukan dengan rumus: 

Kadar air  % =
berat abu setelah  dikeringkan (gr)

berat sampel (gr)
x 100 % 

4. Analisis kadar protein (AOAC 1980) 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam analisis protein terdiri dari tiga tahap 

yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi. Pengukuran kadar protein dilakukan dengan 

metode mikro Kjeldahl. Kadar protein dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Kadar N  % =
 ml HCl contoh − ml blanko x N HCl x 14,000

mg contoh x 1000 x faktor koreksi
x 100 % 

Kadar protein (%)= N (%) x 6,25 

5. Analisis Pengukuran Derajat Deasetilasi (Domsay 1985) 

Pengukuran Derajat Deasetilasi menggunakan metode FTIR. Pengukuran 

derajat deasetilasi berdasarkan kurva yang tergambar oleh spektrofotometer. 
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Puncak tertinggi (P0) dan puncak terendah (P) dicatat dan 17 diukur dengan garis 

dasar yang dipilih. Nisbah absorbansi dihitung dengan rumus: 

A =
Log Po

P
 

Keterangan:   

P0 = Jarak antara garis dasar dengan garis singgung antara dua puncak tertinggi 

dengan panjang gelombang 1655cm
-1

 atau 3450 cm
-1

. 

P  =   Jarak antara garis dasar dengan lembah terendah dengan panjang gelombang 

1655cm-1 atau 3450 cm-1.  

 Nilai persen N-deasetilasi dapat dihitung dengan rumus: 

% N − deasetilasi =  1 −  
A1655

A3450
x 

1

1,33
  x 100 % 

6. Uji Total Plate Count (TPC) (Fardiaz 1992) 
Prinsip kerja dari analisis TPC adalah perhitungan jumlah koloni bakteri 

yang ada di dalam sampel dengan pengenceran sesuai keperluan dan dilakukan 

secara duplo. Seluruh pekerjaan dilakukan secara aseptik untuk mencegah 

kontaminasi yang tidak diinginkan dan pengamatan secara duplo dapat 

meningkatkan ketelitian. Jumlah koloni bakteri yang dapat dihitung adalah cawan 

petri yang mempunyai koloni bakteri antara 30-300 koloni. Nilai TPC dapat 

dihitung dengan memakai rumus berikut: 

Unit per ml atau gram = Jumlah koloni per cawan x
1

pengenceran
 

Perlakuan uji mikrobiologi yang dilakukan meliputi pengujian bakteri 

sebelum menggunakan tooth brush dan setelah menggunakan tooth brush yang 

diukur setelah 1 jam pengujian. Perlakuan kitosan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
a. Kontrol 

b. 100 mg kitosan serbuk + 10 mg CMC 

c. 200 mg kitosan serbuk + 10 mg CMC  

d. 300 mg kitosan serbuk + 10 mg CMC 

7. Analisis Organoleptik (BSN 2006) 

 Analisis organoleptik dilakukan  menggunakan 30 orang panelis yang semi 

terlatih. Uji hedonik disebut juga uji kesukaan dan dilakukan pada 3 formula tooth 

brush. Parameter yang diuji meliputi kenampakan, kekesatan (daya kumur), dan 

rasa. Skala yang digunakan adalah 1= sangat tidak suka,  3= tidak suka, 5= netral, 

7= suka, 9= sangat suka.  Data yang diperoleh  ditabulasikan dan dianalisis dengan  

metode nonparametrik  Kruskal-Wallis. 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juni 2013. 

Tempat pelaksanaan penelitian di Laboratorium Biokimia Hasil Perairan, 

Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perairan, Departemen Teknologi Hasil Perairan, 

dan Laboratorium Fisika, Institut Pertanian Bogor. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Rencana Kegiatan 

Bulan Ke- 

I II III IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan  bahan dan alat                 

Formulasi produk                 
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Proses pengujian                 

Pengolahan data                 

Laporan akhir dan jurnal                 

 

C. Instrumen Pelaksanaan 

 Alat- alat yang digunakan terdiri dari pipet volumetrik 10 ml, beker glass 

1000 ml dan 2000 ml, Erlenmeyer 300 ml, 600 ml, dan 1000 ml, pemanas listrik, 

magnetic stirerr, termometer, pH meter, stopwatch, gelas ukur, dan peralatan 

gelas lainnya. Peralatan pengujuan terdiri dari oven, tanur, desikator, labu 

Kjeldahl, pembakar (destruksi), vortex, sentrifuse, spray dryer, neraca analitik, 

inkubator, TPC counter, FTIR. 

 Bahan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah kitosan serbuk dan 

kitosan mikrokristalin,,  aquades, media TPC, CH3COOH, mint, sodium sakarin, 

larutan garam fisiologis.   

 

D. Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

Biaya yang yang didanai oleh DIKTI dalam pelaksanaan kegiatan ini 

sebesar Rp 7.865.000. Rincian deana yang telah digunakan dalam pelaksanaan 

PKMP disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1  Rincian biaya PKM P 

No. Transaksi Satuan Biaya satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Pengumpulan Bahan Baku  
 

  

 
- Transportasi 1 mobil Rp 500.000 Rp 500.000 

 
- Pembelian limbah udang 1 plastik Rp 20.000 Rp   20.000 

2 Penyewaan laboratorium 2 lab Rp 150.000 Rp 300.000 

3 Pembuatan kitosan dan CMC 
 

  

 

- Bahan Kimia 

Aquades  
100 liter 

Rp 5.000 Rp 500.000 

 
NaOH 1 N 5 liter Rp 150.000 Rp 750.000 

 
HCl 1 N 2 liter Rp 150.000 Rp 300.000 

 
Mint 1 botol Rp 50.000 Rp   50.000 

 
Sakarin 500 gr Rp 35.000 Rp 175.000 

 
Asam asetat 10 % 1 liter Rp 100.000 Rp 100.000 

 

- Peralatan Pendukung 

Cawan 
Tissue 

Alumunium Foil 

Plastik 

Toples 
Cetakan 

 

3 buah 
2 gulung 

3 buah 

2 pack 

2 buah 
3 buah 

 

Rp 50.000 
Rp 10.000 

Rp. 20.000 

Rp. 5.000 

Rp 10.000 
Rp 1.000 

 

Rp 150.000 
Rp   20.000 

Rp   60.000 

Rp   10.000 

Rp   20.000 
Rp     3.000 

 
- Kipas angin 1 buah Rp 100.000 Rp 100.000 

 
pH meter 1 pack Rp 100.000 Rp 100.000 

 
- Spray dryer - Rp 300.000 Rp 300.000 

 
- Transportasi - - Rp 300.000 

4 Pengujian    

 

- Uji Kadar air FTIR 
- Uji Organoleptik 

- Uji TPC 

2 sampel 
30 panelis 

48 cawan 

Rp 200.000 
Rp 5.000 

Rp 5.000 

Rp 400.000  
Rp 150.000 

Rp 240.000 

 
- Uji kadar air  Rp 100.000 Rp 100.000 

 
- Uji kadar abu  Rp 100.000 Rp 100.000 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pengolahan limbah kulit udang berpotensi dimanfaatkan untuk 

menghasilkan kitin dan kitosan. Kitosan merupakan polimer hasil deasetilasi kitin 

yang memiliki gugus amin. Kitosan mempunyai sifat yaitu biodegradasi dan tidak 

beracun. Suhita (1992) dalam Zahid (20120 menyatakan kitosan merupakan jenis 

polimer alam yang mempunyai rantai tidak linier dan mempunyai rumus 

(C6H11NO4)n. Hasil perhitungan rendemen yang dilalakukan pada sampel udang 

segar 1 kg udang. Rendemen merupakan persentase bahan yang dapat digunakan 

per total bahan. Hasil perhitungan limbah cangkang udang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Rendemen limbah cangkang udang 

Limbah  Hasil Penelitian  Hasil penelitian lain*  

Segar  987,4 gr  (100 %)  100 %*  

Kitin  261,7 gr (26,47 %)  20-25 %*  

Kitosan  197,3 gr (19,98 %)  15-20 % * 

Kitosan mikrokristalin 47% 50%** 

Sumber: *Suptijah et al.(1992) ** Zahid (2012) 

 Tabel 1 menunjukkan perbandingan hasil yang didapatkan terhadap 

penelitian yang dilakukan Suptijah et al. (1992) menunjukkan hasil yang 

didapatkan pada penelitian Tooth Brushing menghasilkan hasil yang sesuai. 

 Kitosan dan Kitosan mikrokristalin yang didapatkan kemudian dilakukan 

pengujian mutu diantaranya kadar air, kadar abu, dan kadar N. Nilai kadar air 

Kitosan dan Kitosan mikrokristalin yang didapatkan sebesar 6 % dan 3,92 %, nilai 

kadar abu sebesar 3 % dan 4 %, dan nilai kadar N sebesar 3 % dan 1,40 %.  

Tabel 2 Hasil analisis proksimat 

Spesifikasi Kitosan Kitosan Mikrokristalin Standar kitosan * 

Kadar air (%bk) 

Kadar abu (%bk) 

Kadar N (%bk) 

6 % 

3 % 

3 % 

3,92 % 

4,00 % 

1,40 % 

≤ 10%  

≤2%  

<5%  

 Hasil analisis proksimat mutu kitosan dan kitosan mikrokristalin 

menunjukkan Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa mutu kitosan dan 

kitosan mikrokristalin yang dihasilkan tidak memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan dengan standar mutu kitosan yang telah ditetapkan. Menurut Kumar 

(2000) kitosan memiliki sifat mudah menyerap air (hidrofilik) sehingga apa bila 

disimpan terlalu lama, kadar air kitosan dapat meningkat.  

Jumlah bakteri dalam rongga gigi dan mulut dapat diketahui dengan 

menggunakan analisis mikrobiologis (TPC). Hasil perhitungan TPC berbagai 

konsentrasi kitosan disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3 Hasil perhitungan TPC 

 
- Uji kadar nitrogen  Rp 100.000 Rp 100.000 

5 Pembuatan poster - - Rp 300.000 

6 Promosi di Buletin FPIK 1 kolom Rp 50.000 Rp   50.000 

7 Komunikasi - - Rp 300.000 

8 Transportasi untuk MONEV 5 orang  Rp2.500.000 

 
Total Biaya   Rp7.998.000 

 
Bantuan DIKTI   Rp7.865.000 

 
Defisit Biaya   -Rp   133.000 
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Perlakuan  Jumlah koloni pada pengenceran  

10 
-2 

 10 
-3

 10 
-4

 

100 mg kitosan (sebelum)  TBUD  TBUD TBUD TBUD 119  197  

100 mg kitosan (sesudah)  TBUD  TBUD 134  156  57  76  

200 mg kitosan (sebelum)  TBUD  TBUD TBUD TBUD 111  121  

200 mg kitosan (sesudah)  TBUD TBUD 120  135  22  34  

300 mg kitosan (sebelum)  TBUD TBUD TBUD TBUD 120  134  

300 mg kitosan (sesudah  TBUD TBUD TBUD TBUD 109  98  

 Tabel 3 menunjukkan hasil terbaik terdapat pada perlakukan kitosan 

sebanyak 200 mg dengan jumlah bakteri akhir sebanyak 34 koloni pada 

pengenceran 10
-4

. Mekanisme aktivitas antibakteri kitosan terjadi melalui 

interaksi gugus NH3 glukosamin dengan permukaaan sel yang bermuatan negatif 

(Eldin et al. 2008). Adanya daya tarik secara struktural antara dinding sel bakteri 

dan kitosan disebabkan karena dinding sel bakteri mengandung peptidoglikan 

yang struktur dasar rantai utamanya terdiri dari N-asetilglukosamin dan β-glikan 

(Qujeq 2004). Akibatnya, pengikatan kitosan pada polimer dinding sel memicu 

terjadinya efek seluler kedua, yaitu destabilisasi dan perusakan fungsi membran 

bakteri sehingga mengganggu fungsi membran sebagai pelindung. Permeabilitas 

membran terganggu dan mengakibatkan pergerakan substansi bakteri terhambat.  

 Derajat deasetilasi dari kitosan menentukan banyaknya gugus asetil yang 

telah hilang selama proses deasetilasi kitin menjadi kitosan. Semakin besar derajat 

deasetilasi, maka kitosan akan semakin aktif karena semakin banyak gugus amina 

menggantikan gugus asetil. (Muzzarelli dan Peter 1997 dalam Kencana 2009). 

Hasil analisis FTIR disajikan pada Gambar 1. 

  
Gambar 1 Hasil FTIR kitosan mikrokristalin  Gambar 2 Hasil FTIR kitosan 

 Uji organoleptik dilakukan menggunakan 30 orang panelis. Parameter 

yang diuji adalah kenampakan, aroma, dan daya kesat. Hasil uji dianalilis 

menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil pengujian Kruskal Wallis disajikan pada  

Tabel 4 Hasil uji kruskal wallis 

  Kenampakan kekesatan Aroma 

Chi-Square ,333 3,014 ,286 

Df 2 2 2 

Asymp. Sig. ,847 ,222 ,867 

 Tabel 4 menunjukkan perbedaan konsentrasi kitosan tidak mempengaruhi 

karakteristik kenampakan, kekesatan, dan aroma tooth brush  yang dihasilkan. Hal 

ini disebabkan nilai Asymp. sig yang didapat lebih dari 0,05 (p>0,05 terima Ho).
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VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Tooth brushing dapat dijadikan salah satu alternatif untuk menyikat gigi. 

Tooth brushing diaplikasikan dengan cara berkumur, dan  mengandung butiran 

kitosan yang kasar sehingga dapat membersihkan gigi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa rendemen kitosan, sebagai bahan dasar tooth brushing yang 

didapat sebesar 26,47 % dan CMC sebesar 47 %. Kitosan memiliki kadar air 

sebesar 6%, kadar abu 3%, kadar N sebesar 3%, sementara CMC memiliki kadar air 

sebesar 3,92%, kadar abu 4%, kadar N sebesar 1,4 %. Derajat deasetilasi kitosan 

sebesar 75%, dan CMC sebesar 80 %. Formulasi Tooth brushing terbaik terdapat 

dengan penambahan 200 mg kitosan  dan 10 mg CMC yang memiliki nilai TPC 

terendah (2,8 x 10
5 

CFU/gr) setelah berkumur. Keunggulan dari tooth brushing 

adalah menggunakan bahan limbah sehingga ramah lingkungan, mengurangi 

biaya pembelian sikat gigi, memiliki harga yang relatif murah, tidak mengubah 

mikroflora di mulut berbeda dengan mouthwash. 

 Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada pembuatan tooth brush, 

baik dalam bentuk aerosol, pasta, maupun mouthwash. Perlu dilakukan metode 

lain dalam pegukuran mikroba seperti metode sumur agar. 
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